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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya corona virus yang menyebabkan pembelajaran dilaksanakan di
rumah dan pelaksanaanya secara online atau melalui whatsaap.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis model Picture and Picture di kelas 1V SD yang
valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 03 Sungai Kamuyang Kabupaten
Limapuluh Kota Sumatera Barat. Subjek penelitian yang berjumlah 15 siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu: tahap define,
desain, develop, dan disseminate. Kevalidan bahan ajar yang dikembangkan dilhat dari segi isi, bahasa,
penyajian, kegrafikaan dan RPP, keseluruhan 4,5 dengan kategori sangat valid. Pratikalitas bahan ajar dilihat
dari respon pendidik dengan rata-rata 3,9 respon peserta didik 3,89. Bahan ajar yang dikembangkan
meningkatkan hasil belajar, aktivitas dan sikap siswa. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik
menggunakan model Picture and Picture yang dikembangkan layak digunakan di kelas IV Sekolah Dasar.
Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Model Picture and Picture, Sekolah Dasar.

Abstract

This research is motivated by the spread of the corona virus which causes learning to be carried out at home
and its online implementation or via WhatsApp. This research aims to describe the process of developing
integrated thematic teaching materials based on the Picture and Picture model in grade four of Elementary
School that is valid, practical, and effective. This research was conducted in grade IV of SDN 03 Sungai
Kamuyang, Limapuluh Kota Regency, West Sumatra. The research subjects totaled 15 students. The type of
research is development research. This study used a 4-D model which consists of 4 stages, namely: the stage of
define, design, develop, and disseminate. The validity of the developed teaching materials is assessed from their
content, language, presentation, graphics and lesson plans, overall 4.5 belong to very valid category. The
practicality of teaching materials was rated from teachers’ response with an average 3.89 of students'
responses. Teaching materials developed improve students’ learning outcomes, activities and attitudes. It can
be concluded that the thematic teaching materials using the Picture and Picture model are suitable to use in
grade IV of Elementary School.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar (SD) didesain dengan menggunakan pembelajaran tematik
terpadu. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa (Bentri, Adree, & Putra,
2014). Dalam dunia pendidikan, guru sebagai pendidik harus kreatif untuk dapat menciptakan pembelajaran
yang menarik dengan cara memadukan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema. Hal tersebut dikenal
dengan istilah pembelajaran tematik terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu tidak hanya diterapkan di Indonesia(Amini, 2017; Ediyanto, Gistituati,
Fitria, & Zikri, 2020; Maladerita, Ardipal, Desyandri, & Zikri, 2019; Vivi, Fitria, Miaz, & Ahmad, 2020),
tetapi juga di negara lainnya, seperti di Amerika Serikat (John, 2015), di Jerman (Wu & Chang, 2015), di
India (Yunita, 2018), di Arab (Zumla et al., 2015). Berbagai negara sudah menerapkan pembelajaran tematik
terpadu karena dianggap mampu meningkatkan kualitas belajar siswa. Pembelajaran tematik terpadu ini
diterapkan pada siswa sekolah tingkat dasar.

Pembelajaran tematik terpadu yang menyenangkan memudahkan siswa untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu, guru yang profesional harus dapat menerapkan tugas utama
dalam proses pembelajaran tematik. Tugas utama tersebut di antaranya yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa (Aswita, Taufina, & Syahrul, 2017;
Taufina & Mayarnimar, 2011).

Penerapan pembelajaran tematik terpadu pada masa pandemi corona virus ini menuntut kreativitas guru
dalam menciptakan strategi pembelajaran mengingat saat wabah corona virus yang melanda dunia (Khalili,
Zhu, Mak, Yan, & Zhu, 2020). Salah satu negara yang terkena bencana corona virus adalah Indonesia. Oleh
sebab itu, pemerintah membuat suatu kebijakan untuk mengelola dan mengatur sistematika pendidikan di
sekolah, salah satunya pendidikan sekolah dasar yang dilaksanakan di rumah.

Dampak yang kini dirasakan akibat penyebaran corona virus dalam dunia pendidikan di Indonesia
adalah pembelajaran dilakukan di rumah secara daring. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di rumah
menuntut pendidik untuk memiliki strategi pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran dalam mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal (Roy, Tripathy, Kumar, & Sharma, 2020).
Oleh karena itu, penerapan pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional.
Upaya tersebut dilakukan dalam pendidikan melalui penerapan kurikulum pendidikan 2013 yang terintegrasi
teknologi (Husada, Taufina, & Zikri, 2020; Suwardana, 2018).

Kurikulum 2013 yang terintegrasi teknologi diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya, strategi belajar
mengajar, metode belajar, model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran, serta media pembelajaran.
Bahan pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai perantara menyalurkan materi pelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik (Gustiawati, Arief, & Zikri, 2019; Prastowo, 2013).

Berdasarkan permasalahan yang sedang dihadapi dalam dunia pendidikan, pembelajaran dilaksanakan
di rumah disebabkan karena corona virus. Kondisi ini juga dihadapi oleh peserta didik di kelas IV SD Negeri
03 Sungai Kamuyang Kabupaten Limapuluh Kota yang melaksanakan pembelajaran di rumah. Berdasarkan
pengamatan dan hasil wawancara dari guru kelas 1V Ibu Neneng Suharti, A.Ma, terlihat aktivitas belajar yang
dilakukan peserta didik dengan menjawab latihan yang ada di buku pegangan siswa, kemudian hasil jawaban
difoto dan dikirim melalui Whatsapp kepada guru kelas. Setelah itu, guru memberikan evalusi terhadap tugas
anak yang telah dikirimkan. Aktivitas tersebut dilakukan setiap hari sesuai dengan pembelajaran yang
berlangsung. Guru mengontrol siswa melaksanakan tugas belajar dengan presensi siswa secara daring melalui
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grup Whatsapp, kemudian guru memberi tugas mengerjakan latihan yang ada di buku siswa, lalu siswa
melaksanakan pembelajaran mandiri di rumah.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di rumah hanya berpedoman kepada satu buku
pegangan siswa saja. Menurut peneliti, buku tersebut harus dikembangkan dan dikreasikan dengan melibatkan
model pembelajaran. Hal itu dapat dilihat pada buku guru dan buku peserta didik kelas 1V tema 3 (Peduli
Terhadap Makhluk Hidup) subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku). Pada buku guru
terlihat bahwa: (1) penurunan kompetensi dasar ke indikator belum sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar
yang ingin dicapai, (2) penomoran indikator belum terlihat. Selanjutnya, yang terlihat pada buku peserta didik
adalah gambar yang disajikan belum memberikan informasi yang mudah dipahami peserta didik apabila
pembelajaran dilakukan mandiri tanpa ada penjelasan dan penguatan materi dari guru.

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, perlu adanya pengembangan bahan ajar tematik terpadu
berbasis model pembelajaran Picture and Picture. Bahan ajar ini dirancang semaksimal mungkin. Selain itu,
penjelasan materi pembelajaran yang ada pada bahan ajar ini akan ditayangkan melalui Youtube. Model
pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini memiliki
ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya menjadi pendengar guru. Interaksi guru
dengan siswa dan interaksi siswa dengan siswa lainnya akan terjalin melalui diskusi. Guru dalam mengajar
akan selalu menampilkan media yang menarik, kemudian membawa siswa ke dunia mereka dan mengantar
siswa ke dunia guru sehingga pelajaran tematik terpadu menjadi lebih menyenangkan serta lebih bermakna
bagi siswa (Trianto, 2014).

Model Picture and Picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar dan
dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses
pembelajaran, gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran akan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran
dan menjadikan proses pembelajaran tersebut akan meningkatkan hasil belajar siswa (Janaszkiewicz et al.,
2018).

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan model Picture and Picture. Penelitian
mengenai penggunaan model Picture and Picture di Indonesia oleh (Gilang, Sihombing, & Sari, 2017; Indri,
2006; Janaszkiewicz et al., 2018; Thepsatitporn & Pichitpornchai, 2016). Dari hasil penelitian-penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Setyosari (2016) “Penelitian pendidikan
pengembangan atau Research and Development adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan (Setyosari, 2016). Sedangkan Menurut Riduwan (2009) “Penelitian
pengembangan atau Research and Development adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat
dipertanggungjawabkan (Riduwan, 2009).

Tujuan utama penelitian pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk
mengembangkan produk-produk yang efektif digunakan untuk di sekolah-sekolah (Ramadhan, Tressyalina, &
Zuve, 2009). Hal ini sejalan dengan Sugiyono (2013) “Penelitian pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut” (Sugiyono,
2013).
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Prosedur pengembangan memuat tahap-tahap yang harus dilakukan dalam setiap tahap pengembangan
yang dilakukan. Prosedur penelitian pengembangan bahan ajar menggunakan model pengembangan 4-D
models. Model 4-D seperti yang terdapat dalam Latief (2019) “Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Namun, pada
tahap disseminate (penyebaran) dilakukan secara terbatas yaitu hanya kepada siswa yang menjadi subjek uji
coba produk (Latief, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pendefinisian dilakukan pada 3 aspek, yang meliputi: (1) analisis kurikulum, (2) analisis
kebutuhan, dan (3) analisis peserta didik. Adapun analisis tersebut dipaparkan sebagai berikut. Hasil analis
kurikulum, diketahui bahwa indikator pembelajaran untuk siswa kelas IV SD semester | pada tema 3 subtema
1 menuntut siswa untuk dapat terlibat dalam menemukan konsep. Agar indikator tersebut dapat tercapai, perlu
bimbingan guru dan media pembelajaran yang digunakan haruslah mampu memfasilitasi siswa untuk dapat
menemukan konsep sendiri. Hasil analisis kurikulum inilah yang dijadikan sebagai pertimbangan untuk
membuat suatu bahan ajar yang berbasis model Picture and Picture. Melalui bahan ajar berbasis model
Picture and Picture ini siswa dapat menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari sehingga konsep tersebut
dapat bertahan lama dalam ingatan siswa.

Hasil analisis kebutuhan pelaksanaan pembelajaran di rumah yang dikarenakan corona virus, menuntut
kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajar yang didampingi dengan media pembelajaran intruksional
yang dapat dilihat melalui link youtube. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan bahan ajar berbasis
model Picture and Picture yang mampu memfasilitasi siswa dalam belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan disertai dengan media pembelajaran yang dapat dilihat melalui link youtube.

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan pada tahap pendefinisian (define). Pada tahap analisis
karakteristik, dilakukan pada peserta didik. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas SDN 03 Sungai
Kamuyang Kabupaten Limapuluh Kota yang terdaftar pada tahun pelajaran 2020/2021. Secara umum, peserta
didik di kelas ini pada dasarnya mempunyai sifat yang cukup aktif. Hal itu terlihat ketika guru mulai
membuka pelajaran dengan memajang sebuah gambar, banyak peserta didik yang memberi komentar. Akan
tetapi, guru kurang mengarahkan komentar peserta didik dengan materi pembelajaran. Selain itu, peserta didik
cepat bosan dan sulit untuk tetap fokus dalam waktu yang lama sebab terbatasnya gambar yang diamati

Bahan ajar yang sudah dirancang, kemudian divalidasi oleh ahli dan praktisi pendidikan sesuai dengan
bidang kajiannya yang terdiri atas 3 orang validator ahli dan 3 orang validator praktisi.Validasi bahan ajar
dilakukan terhadap beberapa aspek yang meliputi aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek kegrafikaan.
Secara umum hasil validasi bahan ajar untuk aspek kelayakan isi.

Hasil validasi isi berada 4,0 sampai dengan 5,0 yang berada pada kategori valid hingga sangat valid.
Rata-rata validitas keseluruhan pada aspek kelayakan isi ini adalah 4,5 dengan kategori sangat valid. Hal
tersebut menunjukkan bahwa isi bahan ajar telah menunjukkan kesesuaian antara isi dengan Kl dan KD.
Perkembangan peserta didik, kebutuhan bahan ajar, dan kebenaran substansi materi telah memberikan
penambah wawasan kepada peserta didik yang sesuai dengan nilai moral dan sosial. Hasil Validasi Isi dapat
dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Hasil Validasi Isi Bahan Ajar

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata Kategori
1. | Materi pembelajaran yang disajikan mengacu pada | 4,75 Sangat
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kurikulum 2013. Valid
2. | Materi yang disajikan di bahan ajar tematik terpadu | 4,75 Sangat
menggunakan Model pembelajaran Picture and Picture. Valid
3. | Sesuai dengan KI, KD, dan indikator. 4,75 Sangat
Valid
4. | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran | 4,5 Sangat
yang akan dicapai. Valid
5. | Materi memuat penjelasan untuk menunjang pemahaman | 4,5 Sangat
konsep. Valid
6. | Materi menyediakan tugas/kegiatan yang akan dikerjakan | 4,5 Sangat
siswa. Valid
7. | Penjelasan materi pembelajaran dipertegas dengan gambar. 4 Valid
8. | Menyajikan rangkuman materi. 4,75 Sangat
Valid
9. Materi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 4,75 Sangat
Valid
10. | Materi pembelajaran melibatkan kegiatan diskusi siswa | 4,75 Sangat
dengan orang tua/ dengan kelompok belajar. Valid
Sangat
Rata-rata 4,5 valid

Hasil validasi bahasa menunjukkan bahwa setiap pernyataan pada aspek penilaian mempunyai rentang
nilai antara 4,0 sampai dengan 5,0 yang berada pada kategori valid. Rata-rata validitas aspek kebahasaan
secara keseluruhan adalah 4,4 dengan kategori valid. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa yang
digunakan pada bahan ajar telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, mudah
dipahami, jelas, serta singkat. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Hasil VValidasi Bahasa Bahan Ajar

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata | Kategori

1. Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah | 4,5 Sangat

bahasa Indonesia. Valid

2. Kalimat-kalimat melibatkan kemampuan berfikir | 4 Valid
logis.

3. Kalimat ditulis dengan menggunakan ejaan yang | 4 Valid
baku.

4, Struktur kalimat sesuai dengan intelektual peserta | 4 Valid
didik.

5. Kalimat yang digunakan komunikatif. 4 Valid

6. Menggunakan tanda baca yang benar. 4,25 Valid

7. Teks kalimat jelas dan mudah dibaca. 5 Sangat

Valid

8. Kalimat petunjuk pada bahan ajar jelas. 5 Sangat

Valid

9. Ketepatan menggunakan istilah dalam bahan ajar. | 5 Sangat

Valid

10. | Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat | 5 Sangat

perkembangan social emosional siswa. Valid

Rata-rata 4.4 Valid
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Hasil pada aspek kegiatan pembelajaran mempunyai rentang nilai antara 4,5 sampai dengan 5,0 yang
berada pada kategori Sangat Valid. Rata-rata validitas aspek kegrafikaan secara keseluruhan adalah 4,5 dengan
kategori Sangat Valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegrafikan pada bahan ajar telah diurutkan dengan
sistematis dan telah terlihat kejelasan perumusan indikator capaian. Bahan ajar juga telah memberikan
motivasi, interaksi, dan informasi yang lengkap. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Validasi Kegrafikaan Bahan Ajar

L Rata- ;
No. Aspek yang Dinilai rata Kategori
1. | Penggunaan font: jenis ukuran dan penulisan proposional. 4,5 Sangat Valid
2. | Penyajian gambar di bahan ajar jelas. 4,5 Sangat Valid
3. | Penyajian runtut dimulai dari cover, materi hingga daftar 4,5 Sangat Valid
pustaka.
4. | Gambar yang disajikan adalah gambar yang dikenal siswa. 4,5 Sangat Valid
5. | Tampilan komposisi warna lembut. 4,5 Sangat Valid
6 Kesesuaian antara pemilihan gambar dengan tema 4,5 Sangat Valid
pembelajaran.
7 Penyesuaian warna yang tidak membuat mata sakit. 4,5 Sangat Valid
8 Kemasan sampul buku menarik. 4,5 Sangat Valid
9 Keteraturan desain halaman buku proposional. 4,5 Sangat Valid
10 | Tata letak penempatan judul, catatan kaki, gambar, dan 4,5 Sangat Valid
materi proposional.
Sangat
Rata-rata 4,5 valid

Hasil Praktikalitas dari guru memiliki rata-rata penilaian penggunaan bahan ajar tematik terpadu
berbasis model Picture and Picture pada pembelajaran tematik di kelas IV SD berada pada kategori sangat
praktis yaitu pada rentang 3,0—4,0. Artinya, bahan ajar yang dikembangkan telah memiliki kepraktisan dari
penyajian maupun penggunaannya. Hasil penilaian angket respons peserta didik pada akhir pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar tematik terpadu berbasis model Picture and Picture untuk siswa IV SD N 03
Sungai Kamuyang Kecamatan Limapuluh Kota berada pada kategori Sangat Praktis, yaitu pada rentang 3-4.
Artinya, bahan ajar yang dikembangkan telah memiliki kepraktisan sangat baik dari penyajian maupun
penggunaannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktikalitas bahan ajar tematik terpadu berbasis
model Picture and Picture untuk siswa kelas 1V SD.

Berdasarkan angket respons peserta didik dikategorikan sangat praktis. Hasil uji efektivitas pada tahap
pengembangan, dapat diketahui aktivitas peserta didik dan hasil belajar menjadi lebih baik dan menunjukkan
persentase yang tinggi. Hasil efektivitas terhadap aktivitas peserta didik di SDN 03 Sungai Kamuyang
Kabupaten Limapuluh Kota. Hasil efektivitas terhadap hasil belajar aspek pengetahuan pada tahap uji coba
yaitu kelas IV A dengan nilai rata-rata 99 dan tahap penyebaran 99. Hasil belajar aspek keterampilan pada
tahap uji coba dengan nilai rata-rata 93 dan tahap penyebaran 95. Seluruh nilai yang diperoleh oleh peserta
didik sudah mencapai KBM. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik terpadu
berbasis model Picture and Picture dapat dikatakan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada BAB IV di atas, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.
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1. Dihasilkan tematik terpadu berbasis model Picture and Picture di kelas IV SDN 03 Sungai Kamuyang
Kabupaten Lima puluh Kota dengan kategori Sangat Valid karena sebelumnya bahan ajar telah divalidasi
oleh validator ahli dan praktisi pendidikan untuk memperoleh saran demi kesempurnaan bahan ajar.

2. Praktikalitas penggunaan bahan ajar tematik terpadu berbasis model Picture and Picture di kelas IV SDN
03 Sungai Kamuyang Kabupaten Limapuluh Kota pada tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup) dan
subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungn Rumahku) yang dilihat dari keterlaksanaan bahan ajar
oleh observer terhadap guru yang mengajar berada pada kategori Sangat Praktis.

3. Efektivitas penggunaan bahan ajar tematik terpadu berbasis model Picure and Picture di kelas IV SD
pada tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup) dan subtema 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku) diketahui melalui aktivitas peserta didik dan hasil belajar. Aktivitas peserta didik selama
pembelajaran sangat baik dan hasil belajar menunjukkan hasil yang sangat baik.
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